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ABSTRAK 
 
Seiring dengan meningkatnya penggunaan Teknologi Informasi (TI) pada perusahaan sekuritas 
online, maka perusahaan mengharapkan investasi TI yang dilakukan dapat memberikan hasil dan 
manfaat sesuai dengan harapan. Maka dari itu perusahaan menerapkan aplikasi metatrader 4.0 yang 
bertujuan untuk memberikan manfaat bagi perusahaan, menjaga tingkat kepuasan dan memberikan 
pelayanan terbaik kepada nasabah. Untuk menghitung manfaat investasi TI yang dihasilkan, terdapat 
metode dan framework yang dapat digunakan yaitu Val IT Framework 2.0. Val IT Framework 2.0 
memiliki 3 proses utama untuk mengukur manfaat investasi TI yaitu Value Governance, Portofolio 
Management, dan Investment Management, membangun business case,dan menentukan maturity level 
perusahaan. Dengan adanya perencanaan investasi TI aplikasi metatrader 4.0 menggunakan Val IT 
Framework 2.0 akan menghasilkan business case yang menjelaskan mengenai asumsi dan hasil data 
daftar fakta, analisa keselarasan, manfaat finansial dan non-finansial, analisa resiko, optimasi resiko, 
dan dokumentasi business case, serta maturity level yang membantu perusahaan untuk mengukur 
investasi TI, menetapkan pilihan strategis dengan melihat sejauh mana efektifitas perusahaan dalam 
memberikan manfaat, mengambil keputusan, memperbaiki portofolio investasi TI secara jelas. 
 
Kata Kunci : Manfaat Investasi TI, Val IT Framework 2.0, Aplikasi Metatrader 4.0, Business Case, 
Portofolio Investasi TI. 
 
1. PENDAHULUAN 
Dengan berkembangnya TI saat ini, 
menuntut setiap perusahaan untuk selalu 
berkembang dengan mengaplikasikan TI 
terbaru yang dapat mendukung kinerja 
perusahaan. Dalam menerapkan TI perusahaan 
membutuhkan perencanaan investasi TI agar TI 
yang diterapkan dapat memberikan manfaat 
yang maksimal. Untuk itu, perusahaan sekuritas 
online melakukan penerapan dengan 
menggunakan aplikasi TI yang dapat 
membantu kinerja perusahaan, menjaga tingkat 
kepuasan nasabah dan memberikan pelayanan 
yang cepat, tepat, serta berkualitas kepada 
nasabah. Maka dari itu perusahaan sekuritas 
online ini menerapkan aplikasi metatrader 4.0 
yang bertujuan untuk memberikan pelayanan 
terbaik secara cepat dan tepat dalam melakukan 
transaksi nasabah, sehingga perusahaan akan 
mendapatkan manfaat finansial dan manfaat 
non-finansial sekaligus. 
Tetapi dalam penerapan investasi TI 
aplikasi metatrader 4.0 perusahaan masih 
belum merasakan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. Hal ini dikarenakan masih terdapat 
beberapa proses operasional dan penggunaan 
perangkat pendukung operasional yang belum 
efisien dimana masih perlu untuk 
diminimalisasi ataupun dihilangkan dalam segi 
biaya, resiko dan penggunaan teknologi 
informasinya sehingga dapat mengurangi 
pengeluaran biaya untuk TI perusahaan. 
Perusahaan ingin mengetahui apakah 
perencanaan investasi TI aplikasi metatrader 
4.0 yang dilakukan sebelumnya sudah 
memberikan manfaat yang maksimal bagi 
perusahaan atau belum dan perusahaan juga 
ingin mengetahui secara tepat mana manfaat 
yang terukur dan tidak terukur. Maka dari itu 
perusahaan perlu untuk mengukur perencanaan 
investasi TI untuk melihat manfaat terukur dan 
tidak terukur, membutuhkan gambaran secara 
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jelas yang berkaitan dengan biaya, resiko dan 
manfaat dalam perencanaan investasi TI 
aplikasi metatrader 4.0. Untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut, perusahaan sekuritas 
online membutuhkan sebuah framework yang 
dapat memberikan gambaran mengenai 
langkah-langkah proses perencanaan investasi 
TI yaitu Val IT Framework 2.0. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Pengukuran investasi teknologi sangat 
dibutuhkan untuk perusahaan yang ingin 
mempertahankan market share, menghindari 
kerugian, dan meningkatkan kualitas pelayanan. 
Beberapa masalah atau kesulitan yang dihadapi 
perusahaan pada saat menerapkan perencanaan 
investasi TI yaitu masalah biaya, resiko, dan 
manfaat dari TI. Kesulitan yang dihadapi 
perusahaan biasanya mengenai biaya yang 
berhubungan dengan investasi TI yang bersifat 
terukur terjadi diawal, sedangkan manfaat yang 
bersifat tidak terukur terjadi diakhir atau 
beberapa waktu setelah implementasi, artinya 
biaya sudah pasti dikeluarkan sementara 
manfaatnya belum tentu dapat dihitung [3]. 
Val IT Framework 2.0 adalah sebuah 
kerangka tata kelola yang meliputi prinsip dan 
proses pendukung yang berhubungan dengan 
evaluasi dan seleksi investasi TI dalam bisnis, 
melakukan realisasi dari manfaat dan 
memberikan nilai dari investasi [1]. 
 
Gambar 2.1. Inisiatif Val IT Framework 2.0 
 
Prinsip-prinsip dasar Val IT Framework 
2.0 perlu diterapkan kedalam tiga domain [2] : 
• Value Governance, terdiri dari 6 proses, 
bertujuan untuk mengoptimalkan nilai dari 
sebuah investasi berbasis TI. 
Tabel 2.1. Proses Domain Value Governance 
 
• Portfolio Management, terdiri dari 6 
proses, bertujuan untuk memastikan 
bahwa perusahaan telah mengoptimalkan 
nilai investasi TI dalam portofolionya. 
Tabel 2.2. Proses Domain Portfolio 
Management 
 
 
• Investment Management, terdiri dari 10 
proses, bertujuan untuk memastikan 
bahwa setiap investasi perusahaan 
menghasilkan pengoptimalan nilai. 
Tabel 2.3. Proses Domain Investment 
Management 
 
 
Business case merupakan kumpulan 
asumsi atau pemahaman tentang bagaimana 
suatu nilai diciptakan, bagaimana cara 
memastikan dan mendeskripsikan hasil bisnis 
yang akan diukur dalam mencapai manfaat 
yang diharapkan serta dapat memperkuat 
asumsi dan memberikan dukungan bagi 
pengambil keputusan dalam menetapkan 
investasi untuk selanjutnya [2]. 
Gambar 2.2. Langkah-Langkah Business Case 
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Maturity Model bertujuan untuk 
membantu perusahaan dalam meningkatkan 
kapabilitasnya agar mampu secara konsisten 
menghantarkan produk/jasa kepada pelanggan, 
dan melihat sejauh mana efektifitas sebuah 
perusahaan dalam menciptakan nilai dengan 
dilakukannya perbandingan benchmarking. 
Aplikasi Metatrader 4.0 adalah aplikasi 
yang digunakan untuk melakukan trading 
online baik itu forex, saham dan komoditi, 
tetapi aplikasi ini lebih umum digunakan untuk 
melakukan transaksi forex. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Gambar 3.1. Tahapan Penelitian 
 
Terdapat beberapa tahapan-tahapan 
penelitian yang digunakan, yaitu : 
1. Tahap perumusan masalah ini dilakukan 
untuk menentukan pertanyaan penelitian 
yang akan menjadi arah bagi tujuan dan 
manfaat penelitian.  
2. Tahapan studi pustaka ini bertujuan untuk 
mendapatkan landasan teori mengenai 
masalah yang akan diteliti. 
3. Tahapan ini dilakukan analisa dan 
identifikasi yang berfungsi untuk 
mengetahui apakah penerapan investasi 
teknologi informasi aplikasi metatrader 4.0 
pada perusahaan sudah memberikan 
manfaat sesuai dengan yang diharapkan 
atau belum. Tahapan yang dilakukan yaitu 
analisa perusahaan, identifikasi proses-
proses Val IT Framework 2.0, analisa 
perencanaan investasi TI menggunakan 
Business Case, dan analisa tingkat 
kematangan perusahaan. 
4. Tahap usulan penelitian dilakukan untuk 
memperbaiki proses perencanaan investasi 
teknologi informasi aplikasi metatrader 4.0 
dan mencapai tujuan yang diharapkan. 
Tahapan yang dilakukan yaitu Usulan 
Pelaksanaan Proses-Proses Val IT 
Framework 2.0, Usulan Perencanaan 
Investasi TI Menggunakan Business Case, 
Usulan Tingkat Kematangan dan Usulan 
Pengambilan Keputusan Investasi TI. 
  
4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1. Identifikasi Proses-Proses Val IT 
Proses analisis perencanaan investasi TI 
aplikasi metatrader 4.0 dilakukan pada 
perusahaan sekuritas online, mengidentifikasi 
proses Val IT dengan menggunakan kuesioner. 
Kuesioner diberikan kepada 12 responden 
perusahaan sekuritas online, seperti yang 
tercantum pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Data Responden 
 
1. Identifikasi Value Governance 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan 
bahwa portofolio pendefinisian manfaat 
investasi TI aplikasi metatrader 4.0 masih 
belum lengkap, belum ditetapkannya 
bobot resiko pada setiap kategori investasi, 
masih direncanakannya pembelajaran dari 
proses investasi sebelumnya, sehingga 
manfaat yang didapatkan dari investasi TI 
perusahaan belum optimal dan belum 
sesuai harapan perusahaan. 
Tabel 4.2. Hasil Identifikasi Proses VG 
 
2. Identifikasi Portfolio Management 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan 
bahwa pada proses menetapkan target 
bisnis, prediksi, anggaran dan kontrol 
pengeluaran yang dikeluarkan serta 
manfaat bisnis yang dapat direalisasikan 
masih belum optimal dalam 
pelaksanaannya, karena masih belum jelas 
penjabaran dalam portofolio perusahaan. 
Pada proses evaluasi serta penilaian 
business case investasi aplikasi metatrader 
4.0 untuk melihat manfaat yang dihasilkan 
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masih belum dilakukan oleh perusahaan, 
karena business case masih belum 
diterapkan di perusahaan, sehingga proses 
kontribusi nilai atau manfaat masih belum 
optimal bagi sasaran strategi perusahaan. 
Tabel 4.3. Hasil Identifikasi Proses PM 
 
3. Identifikasi Investment Management 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan 
bahwa masih terdapat proses yang belum 
dilakukan sama sekali oleh perusahaan 
yaitu proses dalam mengembangkan dan 
mengevaluasi konsep investasi TI aplikasi 
metatrader 4.0 business case, belum 
menerapkan dan membuat business case 
serta menetapkan akuntabilitas investasi TI 
aplikasi metatrader 4.0 yang lengkap. Oleh 
karena itu perusahaan belum optimal 
dalam menghasilkan nilai/manfaat dengan 
biaya yang terjangkau serta tingkat resiko 
yang dapat diterima, karena penggunaan 
alat pendukung operasional perusahaan 
dan pejelasan mengenai manfaat, biaya 
dan resiko belum dijelaskan secara rinci 
dengan menggunakan business case. 
Tabel 4.4. Hasil Identifikasi Proses IM 
 
 
4.2. Analisis Perencanaan Investasi 
Menggunakan Business Case 
Berikut ini analisis perencanaan investasi 
TI aplikasi metatrader 4.0 pada perusahaan 
sekuritas online dengan menggunakan beberapa 
langkah dalam business case, yaitu:  
1. Langkah 1 : Membangun daftar fakta. 
Pada langkah ini dilakukan pembuatan 
daftar fakta dengan menganalisis informasi 
yang berkaitan dengan manfaat finansial, 
manfaat non-finansial, SDM, dan resiko. 
Analisis tersebut dilakukan dengan melihat 
dari masing-masing kemampuan teknis, 
operasional dan bisnis yang sedang terjadi 
pada perusahaan. 
2. Langkah 2 : Analisis keselarasan. Pada 
langkah ini dilakukan analisis mengenai 
keselarasan yang relevan dalam 
perencanaan investasi TI aplikasi 
metatrader 4.0 : 
a. Memastikan bahwa perencanaan 
investasi TI aplikasi metatrader 4.0 
mendukung sasaran strategis 
perusahaan. Pada tahap ini dilakukan 
analisis keselarasan antara dua jenis 
kontribusi penyesuaian manfaat dari 
penerapan aplikasi metatrader 4.0. 
b. Memastikan bahwa perencanaan 
investasi TI aplikasi metatrader 4.0 
sesuai dengan target perusahaan. Pada 
tahap ini dilakukan analisis keselarasan 
dengan membandingkan proses yang 
terjadi di perusahaan dengan manfaat 
penerapan aplikasi metatrader 4.0. 
3. Langkah 3 : Analisis manfaat finansial. 
Pada langkah ini dilakukan analisis 
mengenai data portofolio invetasi TI 
aplikasi metatrader 4.0 perusahaan 
sekuritas online sebelumnya, apakah 
perencanaan investasi TI aplikasi 
metatrader 4.0 sebelumnya sudah 
memberikan manfaat yang optimal sesuai 
harapan perusahaan atau belum. 
4. Langkah 4 : Analisis manfaat non-
finansial. Pada langkah ini dilakukan 
analisis tujuan perusahaan dengan manfaat 
dari penerapan perencanaan investasi TI 
aplikasi metatrader 4.0.  
5. Langkah 5 : Analisis resiko. Pada 
langkah ini dilakukan analisis terhadap 
resiko perencanaan investasi TI yang 
terjadi saat ini dan sebelumnya dengan 
melihat portofolio perencanaan investasi 
TI aplikasi metatrader 4.0 perusahaan 
sekuritas online.  
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6. Langkah 6 : Mengoptimasi resiko dan 
pengembalian dari investasi TI. Pada 
langkah ini dilakukan penilaian dan 
optimalisasi resiko dan pengembalian 
investasi TI aplikasi metatrader 4.0, 
perusahaan menggunakan matrik 
keputusan pada Tabel 4.5 yang sudah 
disesuaikan dengan analisis pada tahap 
sebelumnya. Berikut ini merupakan matrik 
keputusan investasi TI yang sudah 
disesuaikan dengan hasil dari analisis pada 
langkah-langkah sebelumnya. 
Tabel 4.5. Matrik Keputusan InvestasiTI 
 
Dapat disimpulkan bahwa dari hasil matrik 
keputusan perencanaan investasi TI 
aplikasi metatrader 4.0 dapat dimasukkan 
dalam suatu portofolio dengan 
mempertimbangkan manfaat non-finansial 
sebagai nilai yang cukup berharga dalam 
menggantikan manfaat dan target finansial.  
7. Langkah 7 : Mendokumentasikan 
business case. Pada langkah ini dilakukan 
pencatatan terstruktur dari hasil langkah 
sebelumnya dengan mendokumentasikan 
(blueprint) business case. Hasil analisis 
langkah 7 yaitu bentuk pendokumentasian 
langkah business case dari mulai langkah 
2 sampai dengan langkah 6 secara lengkap 
dan rinci sehingga perusahaan dapat 
mengetahui manfaat yang diharapkan, 
minimalisasi biaya dan resiko yang akan 
dihadapi oleh perusahaan. 
8. Langkah 8 : Peninjauan business case. 
Pada langkah ini dilakukan peninjauan 
ulang business case selama pelaksanaan 
perencanaan investasi TI aplikasi 
metatrader 4.0 termasuk keseluruhan 
hasilnya. Analisis pada langkah ini belum 
dapat dilakukan karena tahap pelaksanaan 
perencanaan investasi TI aplikasi 
metatrader 4.0 belum selesai dilakukan & 
tahap pelaksanaan perencanaan investasi 
TI aplikasi metatrader 4.0 pada perusahaan 
memiliki jangka waktu yang panjang. 
4.3. Analisis Kematangan Proses Val IT 
Berdasarkan pada analisis perencanaan 
investasi TI aplikasi metatrader 4.0 dengan 
menggunakan konsep business case, pada tahap 
ini dilakukan perbandingan (benchmarking) 
untuk menetapkan pilihan sasaran strategis 
perusahaan dan melihat sejauh mana efektifitas 
perusahaan dalam menciptakan nilai/manfaat. 
Benchmarking dilakukan dengan menerapkan 
maturity model Val IT Framework 2.0 yang 
terdiri atas 6 level dan 6 atribut. 
1. Analisis Kematangan Proses VG 
Berdasarkan hasil analisis yang sudah 
dilakukan maka dapat dilihat pemetaan 
dari tingkat kematangan domain proses 
Value Governance yang telah dilakukan 
oleh perusahaan sekuritas online: 
 
Gambar 4.1. Tingkat Kematangan VG 
2. Analisis Kematangan Proses PM 
Berdasarkan hasil analisis yang sudah 
dilakukan maka dapat dilihat pemetaan 
dari tingkat kematangan domain proses 
Portfolio Management yang telah 
dilakukan oleh perusahaan sekuritas online: 
 
Gambar 4.2. Tingkat Kematangan PM 
3. Analisis Kematangan Proses IM 
Berdasarkan hasil analisis yang sudah 
dilakukan maka dapat dilihat pemetaan 
dari tingkat kematangan domain proses 
Investment Management yang telah 
dilakukan oleh perusahaan sekuritas online: 
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Gambar 4.3. Tingkat Kematangan IM 
 
4.4. Usulan Perencanaan Investasi TI 
Menggunakan Val IT 
Usulan yang akan diberikan yaitu 
berdasarkan hasil identifikasi proses Value 
Governance (VG), Portfolio Management (PM), 
dan Investment Management (IM) yang akan 
mengubah performa kurang atau cukup menjadi 
baik sesuai dengan keinginan perusahaan. 
1. Usulan Pelaksanaan Proses VG 
Berikut ini merupakan beberapa usulan 
perbaikan untuk setiap prosesnya, yaitu : 
Tabel 4.6. Usulan Pelaksanaan Proses VG 
 
2. Usulan Pelaksanaan Proses PM 
Berikut ini merupakan beberapa usulan 
perbaikan untuk setiap prosesnya, yaitu : 
Tabel 4.7. Usulan Pelaksanaan Proses PM 
 
3. Usulan Pelaksanaan Proses IM 
Berikut ini merupakan beberapa usulan 
perbaikan untuk setiap prosesnya, yaitu : 
Tabel 4.8. Usulan Pelaksanaan Proses IM 
 
 
4.5. Usulan Perencanaan Investasi TI 
Berdasarkan Business Case 
Berdasarkan analisis business case yang 
telah dilakukan, berikut ini beberapa hal yang 
dapat menjadi usulan dan perbaikan antara lain: 
1. Pengumpulan data fakta harus lebih 
lengkap dan dinyatakan secara tertulis, 
dilakukan penyamaan persepsi pimpinan, 
manajer&staff atas data yang dikumpulkan 
untuk pembuatan business case. 
2. Analisis keselarasan seharusnya tidak 
hanya dilakukan terhadap sasaran bisnis 
perusahaan saja tetapi juga dilakukan pada 
visi dan misi perusahaan yang lebih 
spesifik. Pada tahap ini harus dilakukan 
dengan perencanaan bisnis dan TI yang 
telah ada sehingga investasi TI yang 
dilakukan dapat menjadi pengembangan 
perencanaan bisnis atau TI. 
3. Analisis manfaat finansial perlu dilakukan 
secara detail untuk membandingkan 
manfaat finansial saat kondisi sebelum dan 
sesudah penerapan investasi TI. 
4. Perencanaan investasi TI aplikasi 
metatrader 4.0 telah terdapat manfaat non-
finansial, sehingga tidak ada usulan yang 
diberikan untuk pihak perusahaan. 
5. Dari hasil analisis resiko yang sudah 
dilakukan, terdapat beberapa tindakan 
perbaikan dalam mengatasi resiko, seperti : 
a. Melakukan pembaharuan terhadap 
aplikasi metatrader 4.0, dimana aplikasi 
yang awalnya hanya dapat digunakan 
pada OS Windows saja menjadi dapat 
digunakan pada segala macam platform 
dan OS lain. 
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b. Nasabah/karyawan dapat melakukan 
pelatihan dan edukasi berkaitan dengan 
transaksi online trading sehingga akan 
berkurangnya resiko pada kesalahan 
proses input. 
• Bagian TI harus selalu memantau 
jaringan internet yang digunakan 
untuk melakukan transaksi trading 
online, sehingga kerusakan jaringan 
internet akan teratasi terlebih dahulu. 
• Dilakukannya komunikasi dengan 
nasabah dan menyamakan persepsi 
mengenai screen rate pada saat akan 
melakukan transaksi, sehingga tidak 
akan terjadi perbedaan screen rate 
yang diakibatkan oleh perbedaan 
kecepatan jaringan internet. 
• Melakukan pengamanan yang tinggi 
pada transaksi dengan menggunakan 
teknologi canggih yang dinamakan 
RSA security protocol. Protokol ini 
menggunakan versi terbaru dari 
firewall, enskripsi dan sertifikat 
teknologi autentifikasi. 
c. Berdasarkan matrik keputusan pada 
Tabel 4.5, maka diusulkan keputusan 
perencanaan investasi TI aplikasi 
metatrader 4.0 dapat dimasukan dalam 
prioritas portofolio & difokuskan pada 
keuntungan non-finansial yang dapat 
diperoleh perusahaan sekuritas online. 
d. Bentuk dokumentasi business case 
merupakan penjelasan hasil analisis 
yang diuraikan dari langkah 2 s.d 6. 
e. Perusahaan sebaiknya melakukan 
peninjauan thd pelaksanaan business 
case yg dpt menggambarkan realisasi 
manfaat serta kemampuan bisnis, 
teknikal&operasional yang dapat 
diperoleh untuk mencengah terjadinya 
resiko, memperbaharui business case 
jika terdapat perubahan arah strategi 
bisnis dan mengetahui manfaat yang 
didapatkan dari penerapan investasi TI. 
 
4.6. Usulan Matrik Atribut Kematangan 
Proses – Proses Val IT 
Berdasarkan analisis atribut kematangan 
proses Val IT yg sdh dilakukan, maka diberikan 
beberapa usulan perbaikan kematangan untuk 
ketiga domain Val IT Framework 2.0, yaitu: 
1. Usulan Perbaikan Kematangan VG 
Berikut ini merupakan langkah perbaikan 
yang diusulkan untuk perbaikan proses 
Value Governance (VG), yaitu : 
Tabel 4.9.Usulan Perbaikan Kematangan VG 
 
2. Usulan Perbaikan Kematangan PM 
Berikut ini merupakan langkah perbaikan 
yang diusulkan untuk perbaikan proses 
Portfolio Management (PM), yaitu : 
Tabel 4.10.Usulan Perbaikan Kematangan PM 
 
3. Usulan Perbaikan Kematangan IM 
Berikut ini merupakan langkah perbaikan 
yang diusulkan untuk perbaikan proses 
Investment Management (IM), yaitu : 
Tabel 4.11.Usulan Perbaikan Kematangan IM 
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4.7. Usulan Pengambilan Keputusan 
Investasi TI 
Berikut merupakan langkah pengambilan 
keputusan perencanaan investasi TI: 
 
Gambar 4.1. Usulan Langkah Pengambilan 
Keputusan 
1. Pada langkah pertama identifikasi proses 
Val IT, hasil yang didapatkan yaitu semua 
proses Val IT harus dilakukan agar 
mendapat pengembalian berupa manfaat 
dari suatu investasi TI, karena prosesnya 
berisi mengenai gambaran untuk 
melaksanakan beberapa hal yang harus 
dilakukan oleh perusahaan dalam 
melakukan perencanaan investasi TI. 
2. Pada langkah kedua dilakukan analisis 
business case, hasil yang didapat yaitu 
blueprint dari pendokumentasian business 
case yang berisi mengenai perencanaan 
investasi TI yang dilakukan dengan 
melihat analisis keselarasan, keuntungan 
nonfinansial, risiko, sehingga didapatkan 
hasil bahwa perencanaan investasi TI yang 
berkaitan dengan aplikasi metatrader 4.0 
dapat dilakukan dengan fokus pada 
keuntungan non-finansial. 
3. Pada langkah ketiga analisis tingkat 
kematangan, hasil yang didapatkan yaitu 
tingkat kematangan perusahaan dalam 
mengotimalkan manfaat yang diharapkan 
oleh perusahaan. Pada pelaksanaan proses 
Val IT Framework 2.0 ini masih berada 
pada level 1, sehingga perlu ditingkatkan 
dalam hal standarisasi proses, & organisir 
pendekatan manajemen dalam mencapai 
manfaat sesuai harapan perusahaan. 
4. Pada langkah ini keputusan perencanaan 
investasi TI yang dilakukan oleh pimpinan 
menghasilkan diskusi mengenai 
perencanaan investasi TI dengan melihat 
langkah identifikasi proses Val IT 
Framework 2.0, business case dan 
maturity level. Keputusan akhir apakah 
perencanaan investasi tersebut akan di 
implementasi atau tidak, semua akhir 
keputusan mengenai investasi TI berada 
ditangan pimpinan perusahaan yang sudah 
melakukan koordinasi terlebih dahulu 
dengan manajer TI dan staff. 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan identifikasi 
perencanaan investasi TI dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Dengan adanya panduan business case dan 
maturity level yang dihasilkan dari analisis 
dan identifikasi dapat memberikan 
panduan mengenai pengukuran dalam 
perencanaan investasi TI aplikasi 
metatrader 4.0 dan mengetahui manfaat 
optimal yang akan diterima perusahaan. 
2. Dengan adanya business case perencanaan 
investasi TI aplikasi metatrader 4.0 dapat 
membantu perusahaan dalam 
menggambarkan manfaat yang diharapkan, 
meminimalisasi biaya, dan mengurangi 
resiko yang merugikan perusahaan secara 
jelas kepada pimpinan dan manajer TI. 
3. Dengan adanya langkah - langkah dalam 
melakukan perencanaan investasi TI 
aplikasi metatrader 4.0 dengan 
menggunakan Val IT Framework 2.0 dapat 
membantu pimpinan dan manajer dalam 
mengambil keputusan perencanaan 
investasi TI aplikasi metatrader 4.0. 
 
5.2. Saran 
Beberapa saran yang dipertimbangkan 
dalam penerapan investasi TI aplikasi 
metatrader 4.0 ini antara lain, yaitu : 
1. Untuk perusahaan sekuritas online ini 
hendaknya melakukan penerapan langkah 
perencanaan investasi TI tidak hanya pada 
aplikasi metatrader 4.0 tetapi menerapkan 
kepada seluruh investasi TI perusahaan. 
2. Untuk perusahaan sekuritas online ini 
hendaknya memperbaiki & meningkatkan 
pelaksanaan proses Val IT Framework 2.0 
hingga mencapai level yang diinginkan 
dengan menerapkan usulan maturity level 
proses Val IT Framework 2.0 untuk 
meningkatkan pemahaman perusahaan 
akan investasi TI dan mengurangi 
kegagalan pelaksanaan investasi TI. 
3. Untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya, disarankan untuk melakukan 
pengukuran perencanaan investasi TI 
perusahaan dengan memetakan biaya, 
manfaat dan resiko secara keseluruhan. 
4. Untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya, disarankan untuk melakukan 
peninjauan pembuatan business case yang 
bermanfaat untukpembelajaran perusahaan 
dlm melakukan perencanaan investasi TI. 
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